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ABSTRAK
Bambang Rusdiharno. 2008. “Pembelajaran Materi Pendidikan 
Kependudukan Dan Lingkungan Hidup Di SMA Negeri 2 Sragen Tahun 
2008”. Tesis Surakarta: Program Studi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Desember 2008.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) sejauh mana materi PKLH 
dalam kurikulum, (2) cara penyampaian materi PKLH dalam proses pembelajaran, 
(3) hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH.
Srategi penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal terpancang, karena 
permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara mendalam (in-depth interview). Lokasi penelitian di SMA 
Negeri 2 Sragen. Sedangkan analisis data menggunakan Analisis Interaktif.
Berdasarkan data yang terkumpul diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
(1) jumlah mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH sangat sedikit sehingga 
perlu ditambah, (2) penyampaian materi PKLH dengan metode yang bervarisi dan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, (3) hambatan dalam 
pelaksanaan materi PLKH memerlukan tindak lanjut pelaksanaan muatan lokal.
Atas dasar hasil penelitian di atas maka disarankan kepada Menteri Pendidikan 
Nasional agar menambah jumlah mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH 
sehingga cakupannya lebih luas sehingga pembelajaran materi PKLH di SMA 




Bambang Rusdiharno. 2008. “Study of population education and 
environmental in SMA Negeri 2 sragen the year 2008”. Thesis: Study program 
of population and environmental education. Post-Graduate Program of Sebelas 
Maret University Surakarta, December 2008.
Purpose of this research is to know: (1) How far material PKLH in curriculum, 
(2) Way of forwarding of material PKLH in process of study, (3) Resistance in 
execution (implementation) material PKLH
Srategy this research applies unique case study stake, because problems and 
research focus have been determined. Data collecting is done with in-depth 
interview. Location of Research in SMA Negeri 2 Sragen. Where data analysis 
was applies interactive analysis.
Based on data which collected obtained result of research as follows: (1) 
number of subjects which integrated very few PKLH material causing need to be 
added, (2) forwarding of matter PKLH with method which vase and exploits area 
as source of learning, (3) resistance in execution of material PLKH requires 
execution follow-up of local charge.
On the basic of result of above research hence suggested to National The 
Minister of Education to add number of subjects which integrated matter PKLH so 
that its(the coverage is broader so that study of material PKLH in SMA yields 




A. Latar Belakang Masalah
Perlindungan terhadap sumber daya alam merupakan merupakan pernyataan 
dasar atas eksistensi setiap orang dan seluruh umat manusia. Oleh karena itu 
sekolah mempunyai kewajiban untuk membangkitkan kepekaan dan kesadaran 
akan lingkungan pada siswa, membuka wawasan dan mendidik mereka untuk 
berinteraksi dan bersikap penuh tanggung jawab. Berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 008C/U/1975 menetapkan bahwa 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) mulai diterapkan di 
Sekolah Dasar (SD). Dalam Surat Keputusan tersebut dinyatakan bahwa 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) diajarkan tidak dalam 
bentuk mata pelajaran tersendiri, tetapi dalam bentuk kesatuan dengan mata 
pelajaran dan bidang studi tertentu melalui pendekatan terpadu (integratif).
Pada tahun 1986 pendidikan lingkungan hidup dan kependudukan 
dimasukkan  ke dalam pendidikan formal dengan dibentuknya mata pelajaran 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH).
Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (menengah umum dan 
kejuruan), penyampaian mata ajar tentang masalah kependudukan dan lingkungan 
hidup secara integratif dituangkan dalam sistem kurikulum tahun 1984 dengan 
2memasukkan masalah-masalah kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam 
hampir semua mata pelajaran. Sejak tahun 1989/1990 hingga saat ini berbagai 
pelatihan tentang lingkungan hidup telah diperkenalkan oleh Departeman 
Pendidikan Nasional bagi guru-guru SD, SMP dan SMA termasuk Sekolah 
Kejuruan . Di tahun 1996 terbentuk Jaringan Pendidikan Lingkungan (JPL) antara 
LSM-LSM yang berminat dan menaruh perhatian terhadap pendidikan 
lingkungan. Hingga tahun 2004 tercatat 192 anggota Jaringan Pendidikan 
Lingkungan (JPL) yang bergerak dalam pengembangan dan pelaksanaan 
pendidikan lingkungan.
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) 
Depdikbud juga terus mendorong pengembangan dan pemantapan pelaksanaan 
pendidikan lingkungan hidup di sekolah-sekolah antara lain melui penataran guru, 
penggalakkan bulan bakti lingkungan, penyiapan Buku Pedoman Pelaksanaan 
Pendidikan kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) untuk guru-guru SD, 
SMP, SMA dan SMK, program sekolah asri dan lain-lain. Sementara itu, LSM 
maupun perguruan tinggi dalam mengembangkan pendidikan lingkungan hidup 
melalui kegiatan seminar, sarasehan, lokakarya, penataran guru, pengembangan 
sarana pendidikan seperti penyusunan modul-modul integrasi, buku-buku bacaan 
dan lain-lain..
Pada tanggal 5 Juli 2005, Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri 
Pendidikan Nasional mengeluarkan SK bersama nomer: Kep No 
07/MenLH/06/2005No 05/VI/KB/2005 untuk pembinaan dan pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup. Di dalam keputusan bersama ini, sangat ditekankan 
3bahwa pendidikan lingkungan hidup dilakukan secara terintegrasi dengan mata 
pelajaran yang telah ada. 
Pendidikan lingkungan sebagai pendidikan untuk menumbuhkan sikap 
terhadap komponen bumi seperti air, udara, hewan dan tumbuhan, menuntut 
pemikiran yang lain dan menyeluruh yang merupakan kebalikan cara berpikir 
yang lurus dan satu dimensi. Tujuan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 
adalah mengantarkan kaum muda (siswa) untuk memahami alam dengan penuh 
kasih sayang dan hormat terhadap sesama mahluk/ciptaanNya. 
Beberapa mata pelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) mengandung 
muatan Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH). Ini berarti 
pembelajaran matapelajaran-matapelajaran tersebut seharusnya menghasilkan 
lulusan yang jika menjadi anggota masyarakat dapat bertanggungjawab dalam 
menghadapi gejala geosfer dan permasalahan yang timbul sebagai akibat interaksi 
antara manusia dengan lingkungannya.
Namun kenyataannya hasil pembelajaran tidak mencapai sasaran yang 
dimaksud. Hal ini terbukti dengan adanya kenyataan-kenyataan perilaku 
masyarakat yang belum melaksanakan perolehan materi pembelajaran yang 
dimiliki. Pembuangan sampah sembarangan, penggundulan hutan, kurang 
menjaga kebersihan dan keindahan di lingkungan sekolah, kurang peduli terhadap 
gerakan penghijauan, pembakaran sampah masih dilakukan,  perilaku vandalisme 
di kalangan pencinta alam baik siswa-siswa SMA maupun mahasiswa, 
pertambahan jumlah penduduk  yang masih relatif tinggi. Ini berarti bahwa hasil 
4pembelajaran yang berkenaan dengan materi-materi Pendidikan Kependudukan 
dan Lingkungan Hidup (PKLH) belum memadai. 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dikemukakan identifikasi 
masalah sebagai berikut:
1. Apakah mata pelajaran yang terintegrasi materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) jumlahnya  banyak ?
2. Apakah penyampaian materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 
(PKLH) oleh guru berbeda ?
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) dalam proses pembelajaran ?
4. Bagaimana keterlibatan siswa dalam kebersihan lingkungan sekolah ?
5. Bagaimana kesiapan siswa menerima pengintegrasian materi Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) dalam mata pelajaran yang 
terintegrasi ?
6. Bagaimana  hambatan dalam pelaksanaanan materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) di SMA ?
7. Apakah masyarakat  mendukung pembelajaran Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) di Sekolah Menengah Atas (SMA) ?
5C. Pembatasan Masalah
Sasaran pokok dalam penelitian ini adalah pembelajaran materi-materi yang 
berkaitan dengan Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dalam mata 
pelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA).
Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada 
hal-hal berikut:
1. Mata pelajaran yang terintegrasi materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH)
2. Penyampaian materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) 
oleh guru. 
3. Hambatan dalam pelaksanaan materi PKLH di sekolah.
D. Perumusan Masalah
1. Bagaimana materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup terintegrasi 
dalam beberapa mata pelajaran pada proses pembelajarannya ?
2. Bagaimana  penyampaian materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup dalam proses pembelajarannya ?
3. Bagaimana hambatan pelaksanaan materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) ?
6E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ingin mengetahui apakah pembelajaran materi 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup sudah terlaksana sebagaimana 
mestinya.
Secara rinci tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sejauh mana materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) dalam kurikulum.
2. Untuk mengetahui cara penyampaian  materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) dalam proses pembelajaran.
3. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH).
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretik
Dapat dijadikan landasan dalam pengembangan teori pembelajaran materi 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) di Sekolah Menengah 
Atas (SMA).
2. Manfaat Praktis
a. Dapat dijadikan landasan dalam pengambilan kebijaksanaan pendidikan 
menyangkut pengembangan kurikulum agar dapat menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran
7b. Dapat dijadikan landasan dalam pengembangan sumber daya manusia dalam 
hal ini guru mata pelajaran yang terintegrasi materi Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) di Sekolah Menengah Atas 
(SMA), demi terwujudnya peningkatan kemampuan pembelajaran yang 
berkaitan dengan masalah Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 
(PKLH). Dalam sekolah diharapkan sebanyak mungkin tenaga guru 
yang aktif dalam pendidikan lingkungan hidup. Dengan banyaknya guru yang 
aktif akan mempermudah jalinan kerjasama baik didalam sekolah maupun 
diantara sekolah-sekolah dengan lembaga-lembaga terkait dan masyarakat.
8BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kajian Teori
1. Kurikulum Pendidikan
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.Tujuan tertentu ini meliputi 
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi 
daerah, satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan 
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah (Depdiknas, 2006: 3)
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam 
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan 
pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari delapan standar nasional pendidikan 
tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan 
acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 19 
Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan 
kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan 
9pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 
20/2003 dan PP 19/2005.
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender 
pendidikan dan silabus. KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap 
kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan 
atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan propinsi 
untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada Standar Isi (SI) dan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman pada panduan penyusunan 
kurikulum yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), serta 
memperhatikan perkembangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan KTSP untuk 
pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan propinsi, dan 
berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh 
BNSP (Depdiknas, 2006: 5)
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 
dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta 
didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokrtis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut 
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan 
lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada 
peserta didik.
2. Beragam dan terpadu Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis 
pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, 
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi 
substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan 
diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang 
bermakna dan tepat antar substansi.
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni Kurikulum 
dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, tknologi dan seni 
yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum 
memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan Perkembangan kurikulum dilakukan dengan 
melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi 
pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan 
kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu pengembangan 
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ketrampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan 
akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.
5. Menyeluruh dan berkesinambungan Substansi kurikulum mencakup keseluruhan 
dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan 
dan disajikan secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.
6. Belajar sepanjang hayat Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, 
pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepenjang hayat. 
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan 
yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
7. Seimbang antar kepentingan nasional dan kepentingan daerah Kurikulum 
dikembangkan engan memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 
memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Sedangkan Acuan Operasioanal Penyusunan KTSP berdasarkan panduan 
penyusunan KTSP tingkat satuan pendidikan jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah 
adalah sebagai berikut: (1) keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar 
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang 
memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa 
serta akhlak mulia; (2) pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan 
martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri seperti afektif, 
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kognitif dan psikomotor berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum 
disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan 
intelektual, emosional dan sosial, spiritual dan kinestetik peserta didik; (3) daerah 
memiliki potensi, kebutuhan, tantangan dan keragaman karakteristik lingkungan. 
Masing-masing daerah memerlukan pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah dan 
pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu kurikulum harus memuat keragaman 
tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan 
daerah; (4) kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya 
pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai kecakapanhidup. 
Oleh sebab itu , kurikulum perlu memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta 
didik memasuki dunia kerja; (5) pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang 
membawa masyarakat berbasis pengetahuan di mana ipteks sangat berperan sebagai 
penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan 
penyesuaian perkembangan ipteks sehingga tetap relevan dan konstektual dengan 
perubahan. Oleh karena itu kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan 
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni; (6) kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman dan 
takwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat 
beragama. Oleh karena itu muatan kurikulum semua mata pelajaran harus ikut 
mendukung peningkatan iman, takwa dan akhlak mulia; (7) pendidikan harus 
menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat penting 
ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antar bangsa yang semakin dekat 
memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai kemampuan 
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untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain; (8) pendidikan diarahkan 
untuk membangun karakter dan wawasan kebangsaaan peserta didik yang menjadi 
landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam 
kerangka NKRI. Oleh karena itu kurikulum harus mendorong berkembangnya 
wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan 
bangsa dalam wilayah NKRI; (9) kurikulum harus dikembangkan dengan 
memperhatikan karateristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang 
kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat harus 
terlebih dahulu ditumbuhkan sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain; 
(10) kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan yang berkeadilan dan 
memperhatikan kesetaraan jender (Depdiknas, 2006: 5-7)
 Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) meliputi sejumlah mata 
pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupkan beban belajar bagi peserta didik 
pada satuan pendidikan. Disamping itu muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri 
termasuk ke dalam isi kurikulum. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata 
pelajaran lain dan atau terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. 
Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata 
pelajaran ketrampilan. Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan 
pendidikan harus mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk 
setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat 
menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa 
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dalam satu tahun satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata pelajaran 
muatan lokal (Depdiknas, 2006: 10)
Salah satu bagian penting dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
adalah Silabus. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus merupakan 
penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembeljaran, dan indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian. Sekolah diharapkan dapat menyusun/ megembangkan silabus secara 
mandiri sesuai karakteristik mata pelajaran, kondisi dan kebutuhan masing-masing 
sekolah (Depdiknas, 2006: 14).
Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum berisikan garis-
garis besar materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan rancangan penilaian. 
Dalam pengembangan silabus harus terpenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Ilmiah; Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.
2. Relevan; Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi 
dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, 
emosional, dan spiritual perserta didik.
3. Sistematis; Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional 
dalam mencapai kompetensi.
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4. Konsisten; Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat azas) antara kompetensi 
dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem 
penilaian.
5. Memadai; Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, 
dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.
6. Aktual dan Kontekstual; Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 
sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, 
teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.
7. Fleksibel; Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman 
peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan 
tuntutan masyarakat.
8. Menyeluruh; Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi yaitu 
kognitif, afektif, psikomotor (Depdiknas, 2006: 14-15)
Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 
berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas 
Pendidikan (Depdiknas, 2006: 15)
a. Disusun secara mandiri oleh guru apabila guru yang bersangkutan mampu 
mengenali karakteristik siswa, kondisi sekolah dan lingkungannya.
b. Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hal belum dapat melaksanakan 
pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak sekolah dapat mengusahakan 
untuk membentuk kelompok guru mata pelajaran untuk mengembangkan silabus 
yang akan digunakan oleh sekolah tersebut.
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c. Di SD/MI semua guru kelas, dari kelas I sampai dengan kelas VI, menyusun 
silabus secara bersama oleh guru yang terkait.
d. Sekolah yang belum mampu mengembangkan silabus secara mandiri, sebaiknya 
bergabung dengan sekolah-sekolh lain mellui forum MGMP/PKG untuk bersama-
sama mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah-sekolah dalam 
lingkup MGMP/PKG setempat.
e. Dinas Pendidikan setempat dapat memfasilitasi penyusunan silabus dengan 
membentuk sebuah Tim yang terdiri dari para guru berpengalaman di bidangnya 
masing-masing.
Langkah-langkah pengembangan silabus diantaranya adalah mengembangkan 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar 
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam 
rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat 
terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat 
pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai 
peserta didik (Depdiknas, 2006: 16-17)
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menembangkan kegiatan pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 1) kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan 
kepada para pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran 
secara profesional; 2) kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar; 3) 
penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan hierarki konsep materi 
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pembelajaran: 4) rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal 
mengandung dua unsur penciri yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar 
siswa, yaitu kegiatan siswa dan materi.
Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh 
perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata 
pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dengan kata kerja 
operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai dasar 
untuk menyusun alat penilaian (Depdiknas, 2006: 17) 
Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan 
indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk 
tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 
berupa tugas, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Penilaian merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang 
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambunngan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan (Depdiknas, 2006: 17). Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penilaian yaitu: (1) penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi, (2) 
penilaian menggunakan acuan kriteria yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan 
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk menentukan 
posisi seseorang dalam kelompoknya, (3) sistem yang direncanakan adalah sistem 
penilaian yang berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih., 
kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki 
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dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan siswa, (4) hasil penilaian dianalisis 
untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran 
berikutnya, program remidi bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya 
dibawah kriteria ketuntasan, dan program pengayakan bagi peserta didik yang telah 
memenuhi kriteria ketuntasan, (5) sistem penilaian harus disesuaikan dengan 
pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika 
pembelajaran menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus 
diberikan baik pada proses misalnya teknik wawancara, maupun hasil melakukan 
observasi lapangan yang berupa informasi yang dibutuhkan.
       Sumber belajar adalahrujukan, obyek atau bahan yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan 
fisik, alam, sosial dan budaya (Depdiknas, 2006: 18)
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2. Belajar dan Pembelajaran
Belajar dan pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan yang berjalan secara 
berkaitan satu sama lain menurut Dimyati (1994: 3) dapat digambarkan sebagai 
berikut.
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Gambar 1. Rekayasa Pembelajaran Guru dan Tindak Belajar Siswa
Sumber: Adaptasi dari Winkel, Biggs & Tefler dan Monks,   Knoers
& Siti Rahayu H. dalam Dimyati, 1994: 3
Gambar satu dapat dikemukakan peran guru dalam pembelajaran dan peran siswa 































Perkembangan siswa sesuai azas emansipasi 




menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, bertindak mengajar atau membelajarkan, 
mengevaluasi hasil belajar yang berupa dampak pengajaran. Peran siswa adalah 
bertindak belajar, yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar dan 
menggunakan hasil belajar yang digolongkan sebagai dampak pengiring (Dimyati,
1994:4).
Berkaitan dengan belajar, Dimyati (1994: 8 – 16) mengemukakan ada empat 
pandangan tentang belajar menurut Skinner, Gagne, Piaget dan Rogers. Ini merupakan 
sebagian kecil dari pandangan tentang belajar yang ada. Dari empat tentang pandangan 
belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar adalah suatu proses  
yang menuntut adanya peristiwa yang menimbulkan respon (stimulasi) yang dapat 
dieksplorasi sehingga terjadi proses kognisi yang menghasilkan suatu hasil belajar 
yang terdiri informasi verbal atau konsep, ketrampilan intelektual, ketrampilan 
motorik, sikap dan siasat kognitif yang merupakan wujud aplikasi konsep.
Sedangkan berdasarkan peran guru dalam gambar 1 diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru yang meliputi pembuatan 
desain instruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, bertindak mengajar 
atau membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar yang berupa dampak mengajar.
3. Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup
a. Pengertian Pendidikan
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Dalam bahasa Inggris pendidikan diterjemahkan menjadi education. Education
berasal dari bahasa Yunani educare artinya membawa keluar yang secara etimologi,
pengertian diatas menunjukkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 
mengembangkan jiwa seseorang ke arah dewasa. Perkembangan jiwa seseorang tidak 
dapat kita amati, yang dapat kita amati adalah tingkah lakunya. Inti dari pendidikan 
itu adalah perkembangan jiwa dan perubahan tingkah laku seseorang ke arah dewasa.
Berdasarkan pendapat Abdul Malik Fadjar (2002: 1) pendidikan adalah usaha 
sadar untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya, mampu menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta 
pengembangan akhlak dan akal budi manusia. Bidang pendidikan terkait dengan 
pembangunan peradaban bangsa, sehingga perlu dikelola secara dinamis dan 
impresif. Karena itu bidang pendidikan menduduki peran yang sangat strategis dan 
harus mampu menjawab tantangan di era globalisasi. Menurut Winkel (1996: 24) 
“pendidikan adalah bantuan yang diberikan oleh orang dewasa kepada orang yang 
belum dewasa, agar dia mencapai kedewasaan”. Bantuan yang diberikan oleh 
pendidik itu berupa pendampingan, yang menjaga agar anak didik belajar hal-hal 
yang positif, sehingga sungguh-sungguh menunjang perkembangannya. Maka cara 
belajar anak didik diarahkan dan tidak dibiarkan berlangsung sembarang saja tanpa 
tujuan. Tuntutan itu diberikan melalui pergaulan pedaggis dengan anak, yaitu 
pergaulan yang bersifat mendidik. Pendidikan berlangsung melalui dan didalam 
pergaulan yang bersifat mendidik. Dalam proses pendidikan terdapat dua faktor 
penting, yaitu pendidik dan peserta didik atau anak didik. Selain kedua faktor 
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tersebut faktor tujuan, alat dan lingkungan turut menentukan keberhasilan proses 
pendidikan.
Pendidikan merupakan proses humanisasi melalui pola-pola kebudayaan yang 
ikut membentuk tingkah laku seseorang atau kelompok. Pendidikan dapat berhasil 
baik kalau masing-masng lingkungan pendidikan dapat saling mengisi dalam 
hubungan harmonis untuk mengejar kearah kemajuan bangsa melalui melalui 
pendidkan. Sekolah yang memberikan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi kepada 
siswa tidak boleh mengorbankan kepribadian bangsa (Bandi Muh, 2000: 17).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan itu merupakan 
ilmu terapan dari psikologi yang garapannya khusus mengena upaya 
mengembangkan jiwa seseorang ke arah dewasa. Pendidikan dilaksanakan melalui 
usaha sadar, sengaja dan bertanggung jawab dengan memperhatikan faktor-fktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan proses pendidikan, baik formal maupun non 
formal.
b. Pengertian Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH)
Pendidikan memegang peranan dalam mengusahakan perubahan persepsi 
manusia terhadap kependudukan dan lingkungan hidupnya. Pendidikan harus mampu 
mengembangkan penghargan serta pengertian terdidik akan saling berhubungan antar 
komponen-komponen lingkungan hidup sehingga dapat berkembang motivasi yang 
kuat untuk mengusahakan terciptanya hubungan yang selaras dan seimbang antara 
manusia dengan Pencipta-Nya. Pendidikan ini berlangsung seumur hidup.
Sebagai program pendidikan, Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup (PKLH) mempunyai misi dalam upaya pendewasaan seseorang, dalam hal ini 
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peserta didik agar berperilaku yang rasional dan bertanggung jawab tentang masalah 
kependudukan dan lingkungan hidup.
Menurut Maftuchah Yusuf (2000: 76) Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup adalah pendidikan yang menggunakan suatu pendekatan “across 
the curriculum” artinya belajar yang membantu sasaran didik untuk memaham 
lingkungan hidup dan akhirnya mereka memiliki kepedulian untuk menjaga dan 
melestrikan lingkungan. Mereka juga mempunyai sikap yang bertanggung jawab dan 
memupuk keinginan serta memiliki ketrampilan untuk melestarikan lingkungan. 
Dengan demikian dapat tercipta suatu sistem kehidupan bersama, dimana manusia 
dapat melestarikan lingkungan dalam sistem kehidupan bersama dengan bekerja 
secara rukun dan aman.
Djajasurya (2000: 77) memberi batasan tentang Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup adalah suatu program pendidikan yang disusun untuk 
mengembangkan fungsi kognitif dan afektif individu dan ketrampilan psikomotornya 
dengan mengarahkan untuk mengoptimalkan sumbangan menuju peningkatan 
kualitas hidup, baik tingkat mikro maupun dari anggota keluarga, masyarakat dan 
bangsa dengan perhatian khusus terhadap strategi dinamika masalah-masalah 
lingkungan hidup manusia, baik secara individual maupun secara bersama-sama 
untuk menghindarkan kibat yang merugikan.
Sejak tahun 1966 Indonesia mulai memperhatikan masalah kependudukan 
dalam konteks pembangunan nasional. Pemikiran yang berkembang di kalangan ahli 
kependudukan dan ahli studi pembangunan adalah jika penduduk tidak dikelola 
dengan baik akan menjadi beban bagi pembangunan ekonomi. Dengan lahirnya 
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Undang-Undang No. 10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga Sejahtera serta ditindak lanjuti dengan penataan 
kelembagaan yang mempunyai wewenang, telah mengantarkan Indonesia menjadi 
salah satu negara yang dianggap berhasil meletakkan konsep pembanguanan 
berwawasan kependudukan (people centred development) yang diamanatkan oleh 
International Conference on Population and Development (ICPD) di Cairo pada 
tahun 1994 (Eddy Hasmi, 2002: 1).
Seiring dengan krisis ekonomi pada tahun 1997, perhatian terhadap 
kependudukan terlihat sedikit memudar. Para perencana pembangunan baik pada 
tingkat nasional maupun daerah lebih menitik beratkan faktor pertumbuhan ekonomi 
sebagai jalan keluar persoalan pembanguanan. Namun dalam jangka panjang , jika 
masalah kependudukan kurang mendapat perhatian yang serius, maka krisis ekonomi 
hampir dapat dipastikan akan kembali dialami (Sudibyo Alimoeso, 2002: 3).
Penduduk dunia diperkirakan akan bertmbah 50% dari 6,1 milyar pada 
pertengahan tahun 2001 menjadi 9,3 milyar pada tahun 2050. Di Indonesia selama 
periode tahun 1990 – 2000, penduduk bertambah 24,1 juta jiwa, sehingga pada tahun 
2000 menjadi 204 juta jiwa, dengan asumsi laju pertumbuhan penduduk tetap 1,35% 
pertahun maka pada tanggal 1 Januari 2001 penduduk Indonesia akan bertambah 4,1 
juta jiwa lagi, sehingga menjadi 207,5 juta jiwa. Tambahan penduduk ini 
memerlukan sumber daya yang tidak sedikit untuk menunjang kehidupannya, dan 
akan menjadi beban bagi bangsa Indonesia khususnya di masa krisis ini (Rozy 
Munir, 2002: 12).
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Jumlah penduduk harus tetap dikendalikan dengan mengendalikan kelahiran 
agar beban pembangunan tidak semakin berat. Pembanguanan yang  berkelanjutan 
harus selalu memperhatikan tiga aspek sekaligus yaitu pertumbuhan ekonomi, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia serta pelestarian sumber daya alam. 
Kualitas penduduk ditingkatkan sejalan dengan pengaturan pertumbuhan penduduk. 
Kesehatan dan pendidikan harus lebih diperhatikan. Ada keterkaitan yang erat antara 
pertumbuhan penduduk, perusakan lingkungan hidup dan kemiskinan. Dalam 
beberapa dekade terakhir saja karena laju pertumbuhan penduduk melesat, laju 
penebangan hutan mencapai tingkat tertinggi dalam sejarah (Djoko Sulistyo, 2002: 
35).
Dalam konteks pembangunan, penduduk dapat diumpamakan seperti pisau 
bermata dua. Di satu sisi penduduk dapat menjadi aset yang sangat bermanfaat bagi 
pembangunan jika memiliki kualitas yang tinggi. Oleh karena itu agar penduduk 
dapat menjadi aset pembangunan, maka harus dikelola dengan baik, dalam arti 
kualitas dan kuantitasnya. Dalam rangka mewujudkan pembanguan yang 
berkelanjutan, terdapat tiga aspek penting yang harus diperhatikan dalam 
perencanaan pembangunan yaitu: (1) aspek pertumbuhan ekonomi; (2) aspek 
pembangunan sumber daya manusia; (3) aspek pengelolaan pertumbuhan penduduk.
Pertumbuhan ekonomi enting bagi peningkatan kesejahteraan, namun 
pertumbuhan ekonomi tidak akan berkelanjutan jika tidak didukung oleh sumber 
daya manusia yang memadai. Sebaliknya pembangunan sumber daya manusia tidak 
akan tercapai jika tidak didukung dengan adanya pertumbuhan ekonomi. Demikian 
pula pertumbuhan ekonomi dan pembangunan kualitas sumber daya manusia akan 
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sulit terlaksana jika jumlah penduduk tidak dikendalikan. Kita harus memadukan 
aspek kependudukan dan pembangunan berkelanjutan (Agus Achir, 2002: 6).
Jumlah sumber daya manusia yang besar merupakan kekuatan pembangunan
bila kondisi tersebut disertai dngan faktor kualitas dan persebaran yang merata, tanpa 
kondisi tersebut manusia tidak lagi tampil dalam peran dan fungsinya sebagai sumber 
daya, melainkan malah menjadi beban, beban bagi masyarakat, beban manusia 
lainnya dan bagi pembangunan (Surya Chandra Surapati, 2002: 11).
Pendidikan kependudukan dan pendidikan lingkungan hidup yang berkembang 
sendiri-sendiri, karena kegiatannya saling melengkapi, maka dipadukan menjadi 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup. Tujuan Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup berdasarkan pendapat Jenny RE Kaligis 
(1986: 10) adalah mengembangkan pada anak didik tentang: (1) pengertian akan 
konsep kependudukan dan lingkungan hidup; (2) kesadaran dan kepekaan akan 
masalah-masalah kependudukan dan lingkungan hidup; (3) ketrampilan 
mengidentifikasi dan meneliti masalah-masalah kependudukan dan lingkungan 
hidup; (4) nilai dan sikap positif yang mengarah pada pembentukkan keluarga yang 
mandiri dan bertanggung jawab sesuai dengan daya dukung lingkungan hidup; (5) 
motivasi dan ketrampilan untuk secara aktif baik pribadi maupun kelompok 
mengadakan kegiatan pengembangan kualitas penduduk dan lingkungan hidup; (6) 
kemampuan menetapkan berbagai alternatif rencana pendekatan penanggulangan 
masalah-masalah kependudukan dan lingkungan hidup serta pengambilan keputusan 
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ekologis, demografis, sosio politik dan 
etis.
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Pada tahun 1975, dalam sistem pendidikan  nasional telah diperkenalkan 
pendidikan lingkungan hidup yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, sikap 
dan tingkah laku yang rasional dan bertanggung jawab di kalangan peserta didik 
tentang masalah-masalah kependudukan dan lingkungan hidup serta sebagai akibat 
yang ditimbulkan baik secara langsung maupun dengan tidak langsung. Pendidikan 
lingkungan yang menyatu dengan pendidikan kependudukan ini telah diajarkan di 
semua jenjang, jenis dan jalur pendidikan dan dilakukakn melalui pendekatan 
integratif dalam berbagai bidang studi yang relevan.
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup yang diberikan di sekolah 
diharapkan peserta didik mempunyai persepsi dan sikap yang tepat tentang masalah 
kependudukan dan lingkungan hidup. Selanjutnya berperilaku ikut menjaga 
kelestarian ekosistem melalui partisipasinya dalam kebersihan, program KB, serta 
mau dan mampu berpegang teguh pada nilai-nilai etika lingkungan baik lingkungan 
alam maupun lingkungan sosial budaya (Bandi, 1996: 6)
Berdasarkan beberapa definisi trsebut, Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup dapat diartikan sebagai program dan proses. Perbedaan ini 
membawa akibat pada pelaksanaan dan evaluasinya. Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup yang menekankan pada proses, programnya disusun dengan 
maksud memberi kesempatan anak didik untuk menguasai cara atau prosedur bagi 
penguasaan perubahan sikap dan perilaku. Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup yang menekankan pada program kependidikan untuk mengubah 
perilaku akan menyusun materi, metode dan strategi dalam meningkatkan 
pengetahuan, mengubah sikap dan perilaku yang diharapkan.
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Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dilaksanakan pada semua 
tingkat sekolah untuk membentuk, memantau, memelihara dan memperbaiki 
lingkungan. Sikap dan nilai yang perlu ditanamkan dalam proses pendidikan di atas 
terutama menyangkut hal-hal: 1) setiap individu dimana saja harus memiliki 
kesadaran bahwa ia adalah anggota dari masyarakat dunia; 2) suatu etika baru 
tentang penggunaaan bahan dari sumber alam harus diajarkan kepada peserta didik; 
3) sikap yang menekankan pada adanya harmoni dengan alam lingkungan perlu 
ditanamkan, bukan sikap untuk menaklukkan alam, siswa harus merasa bagian dari 
alam; 4) setiap orang harus memperhatikan dan bertindak sesuai dengan kepentingan 
generasi yang akan datang. Mereka harus siap dan bersedia untuk berkorban. kalau ia 
hanya memikirkan kepentingan dan keuntungan diri sendiri krisis lingkungan akan 
terus bertambah yang pada akhirnya akan menghancurkan kita sendiri; 5) setiap 
orang harus mampu menghayati makna hidup di dunia ini sebagai mahluk ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa.
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup bukan merupakan mata 
pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan merupakan program pendidikan yang 
diintegrasikan ke berbagai mata pelajaran dengan menggunakan pendekatan terpadu 
(integratif). Pemilihan pendekatan terpadu terhadap Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup sebagai bagian yang dipadukan dengan mata pelajaran lain akan 
membawa pengaruh yang wajar terhadap program kurikulum, antara lain yang 
menyangkut tenaga pengajar. Tenaga pengajar akan lebih mudah diperoleh, karena 
tenaga pengajar Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup adalah guru mata 
pelajaran yang memegang mata pelajaran sebagai wadah perpaduan itu sendiri. 
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Dengan demikian pendekatan terpadu akan lebih memperlncar pelaksanaan 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup. Makin banyak tenaga pengajar 
yang terlibat dalam pelaksanaan program Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup makin baik karena makin banyak yang turut mengambil bagian 
dan tanggung jawab dalam pelaksanaan program tersebut.
Pendekatan terpadu menurut Maftuchah Yusuf (2000: 22) mempunyai 
kelemahan antara lain: 1) perlu adanya penataran guru mata pelajaran yang mengajar 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup; 2) perlu mengubah silabus dan 
jam pelajaran yang telah ada; 3) timbul kesulitan pelaksanaan proses edukatif dalam 
memadukan program Pendidikan Kependudukan dan lingkungan Hidup ke dalam 
mata pelajaran yang relevan; 4) kemungkinan tenggelamnya Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup ke dalam mata pelajaran atau sebaliknya; 5) 
keterbatasan waktu yang tersedia bagi bidang studi dapat menghambat tercapainya 
tujuan degan baik ;  6) evaluasi hasil belajar memerlukan cara khusus karena adanya 
dua tujuan dalam satu kegiatan belajar mengajar. 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dilaksanakan pada semua 
tingkat sekolah untuk membentuk, memantau,memelihara dan memperbaiki 
lingkungan. Sikap dan nilai yang perlu ditanamkan dalam proses pendidikan di atas 
terutama menyangkut hal-hal: 1) setiap individu dimana saja harus memiliki 
kesadaran bahwa ia adalah anggota dari masyarakat dunia; 2) suatu etika baru 
tentang penggunaan bahan dan sumber alam harus diajarkan kepada peserta didik; 3) 
sikap yang menekankan pada adanya harmoni dengan alam lingkungan perlu 
ditanamkan, bukan sikap untuk menaklukkan alam, siswa harus merasa bagian dari 
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alam; 4) setiap orang harus memperhatiakn dan bertindak sesuai dengan kepentingan 
generasi yang akan datang. Mereka harus siap dan bersedia untuk berkorban. Kalau 
ia hanya memikirkan kepentingan dan keuntungan diri sendiri krisis lingkungan akan 
terus bertambah yang pada akhirnya akan menghancurkan kita sendiri; 5) setiap 
orang harus mampu menghayati makna hidup di dunia ini sebagai mahluk ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa.
Srategi untuk mengajarkan Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 
(PKLH) dalam lingkungan pendidikan formal menurut Maftuchah Yusuf (2000: 
21-23) dapat ditempuh dengan dua alternatif yaitu:
a. Pendekatan monolitik, ialah pendekatan yang didasarkan pada pemikiran 
bahwa setiap mata pelajaran merupakan sebuah komponen yang berdiri 
sendiri dan mempunyai tujuan tertentu dalam suatu kesatuan sistem.
b. b.Pendekatan integratif, ialah memadukan atau menyatukan materi PKLH 
ke dalam materi bidang studi atau mata pelajaran tertentu.
Dalam penelitian ini srategi untuk mengajarkan PKLH yang diterapkan adalah 
pendekatan integratif. Hal ini ditempuh mengingat kurikulum sekolah negara kita 
sudah tidak mungkin lagi menambah pelajaran baru, padahal masuknya unsur-unsur 
baru dalam kurikulum sekolah semakin terasa kegunaannya bagi para siswa. Seperti 
dikemukakan oleh Soedijarto (1997: 404) bahwa:
Apabila peserta didik yang amat besar jumlahnya ini tidak berhasil ditanamkan 
secara dini sikap dan tingkah laku yang rasional dan bertanggung jawab terhadap 
masalah-masalah kependudukan, lingkungan hidup dan ekosistem di kalangan mereka, 
maka di masa datang akan sangat sulit diharapkan terwujutnya suatu lingkungan hidup 
yang sehat, selaras, harmonis dalam hubungan interaktif antara manusia dengan alam 
sekitarnya yang menunjang pembangunan nasional.
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Dijelaskan juga oleh Bandi (1996: 6) tentang perlunya di sekolah diberikan 
PKLH, karena dengan PKLH diharapkan para peserta didik mempunyai persepsi dan 
sikap yang tepat tentang masalah kependudukan dan lingkungan hidup, selanjutnya 
berperilaku ikut menjaga kelestarian ekosistem melalui partisipasinya dalam 
kebersihan lingkungan, program keluarga berencana, serta mau dan mampu berpegang 
teguh pada nilai-nilai etika lingkungan, baik lingkungan lam maupun lingkungan sosial 
budaya.
Dengan demikian jelas bahwa PKLH dapat diharapkan hasilnya untuk membentuk 
generasi penerus yang sadar akan pentingnya kelestarian lingkungan hidup dan 
sanggup berpartisipasi mewujudkan pengetahuan dan pengalamannya tengtang PKLH 
dalam bentuk sikap dan perilaku dalam kehidupannya demi terwujudnya pembangunan 
berkelanjutan. Agar lingkungan hidup yang kita miliki ini dapat menjadi tempat hidup 
yang nyaman dari generasi ke generasi.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang pernah dilakukan dan ada relevansinya dengan penelitian ini 
adalah:
1. Handoko Santoso (1993: 53-66) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 
pendidikan Biologi dengan sikap terhadap lingkungan hidup pada mahasiswa 
semester gasal 1992/1993 IKIP Malang” memperoleh temuan antara lain sebagai 
berikut:
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a. Ada korelasi positif yang signifikan antara lama belajar di jurusan Pendidikan 
Biologi dengan sikap terhadap lingkungan hidup.
b. Ada korelasi positif yang signifikan antara prestasi belajar mata kuliah 
Pengetahuan Lingkungan dengan sikap terhadap lingkungan hidup.
2. Timotius Suwarno (2001) dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan 
Pembelajaran Materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dalam 
Beberapa Mata Pelajaran SMU Di Kota Malang”, memperoleh temuan antara lain 
sebagai berikut:
a. Proses belajar mengajar dan cara penyampaian materi PKLH sudah sesuai 
dengan ketentuan, tetapi kedalaman dan keleluasaan materi dan anggapan 
siswa masih sangat bervariasi, sehingga kurang mendukung terwujudnya 
perilaku sadar lingkungan.
b. Tidak adanya landasan yang tegak dalam kurikulum tentang pengintregrasian 
materi PKLH maka para siswa juga sangat bervariasi dalam menanggapi 
penyampaian materi PKLH. Pada umumnya siswa lebih mengutamakan mata 
pelajaran dimana materi PKLH diintegrasikan karena materi itulah yang 
menentukan dalam melanjutkan belajar di perguruan tinggi nanti  
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang masalah dan daftar pustaka, maka disusunlah kerangka 
berpikir penelitian ini.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.Tujuan tertentu ini meliputi 
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi 
daerah, satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan 
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender 
pendidikan dan silabus. KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap 
kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan 
atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan propinsi 
untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada Standar Isi (SI) dan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman pada panduan penyusunan 
kurikulum yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), serta 
memperhatikan perkembangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan KTSP untuk 
pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan propinsi, dan 
berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh 
BNSP.
2. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Sekolah 
diharapkan dapat menyusun/ megembangkan silabus secara mandiri sesuai 
karakteristik mata pelajaran, kondisi dan kebutuhan masing-masing sekolah (Juknis 
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Pengembangan Silabus, 2006: 14). Silabus merupakan salah satu produk 
pengembangan kurikulum berisikan garis-garis besar materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran dan rancangan penilaian.
3. Proses Pembelajaran  yaitu membuat desain instruksional, menyelenggarakan 
kegiatan belajar-mengajar, mengevaluasi hasil belajar yang berupa dampak 
pengajaran (Dimyati, 1994: 4). Sedangkan peran siswa adalah bertindak belajar
yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar dan menggunakan hasil 
belajar yang digolongkan sebagai dampak pengiring (Dimyati, 1994: 4) Proses 
pembelajaran materi PKLH dalam mata pelajaran merupakan wujud upaya guru 
menyampaikan kepada siswa pesan-pesan yang dimuat dalam Silabus sehingga 
mewujudkan proses pembelajaran dalam ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor. 
Dalam hal ini proses pembelajaran yang menyangkut materi PKLH merupakan 
pokok perhatian dalam penelitian ini, dikaitkan dengan keadaan perilaku siswa 
menyangkut pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup. Proses pembelajaran 
menyangkut motivasi guru, profesional guru dan ketepatan pemilihan metode 
pembelajaran sesuai dengan keberadaan guru masing-masing.Seperti telah 
diterangkan dimuka, menurut Dimyati (1994: 8 – 16) bahwa hasil belajar terdiri 
dari inormasi verbal atau konsep, ketrampilan intelektual, ketrampilan motorik, 
sikap dan siasat kognitif yang merupakan wujud aplikasi konsep, bentuk-bentuk 
perilaku siswa merupakan hasil belajar.Perilaku siswa sebagai hasil dan proses 
pembelajaran tidak dapat dilihat langsung setelah proses pembelajaran berakhir. 
Dan harus diakui bahwa perubahan perilaku menyangkut kesadaran akan 
kelestarian lingkungan hidup akan tercermin pada perilaku siswa kelak setelah 
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menjadi anggota masyarakat. Namun demikian dalam penelitian ini akan diamati 
bentuk-bentuk perilaku yang paling sederhana yang dianggap mampu mewakili 
atau menjadi indikator hasil proses pembelajaran yang berlangsung. Bentuk-bentuk 
perilaku tersebut berupa kesadaran menjaga kebersihan di sekitar kelas maupun di 
sekitar halaman sekolah.
Secara skematis kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai bagan berikut: 













A. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Sragen yang 
berada di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen. Pada lokasi penelitian terdapat 
sembilan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang terdiri dari tiga SMA Negeri dan enam 
SMA Swasta. Penelitian ini difokuskan pada SMA Negeri 2 Sragen dengan alasan 
karena penelitian ini belum pernah dilakukan di SMA Negeri 2 Sragen.
Jangka waktu penelitian ini tujuh bulan, terhitung mulai disusunnya proposal 
penelitian sampai dengan selesainya penyusunan laporan penelitian yaitu mulai bulan 
April 2008 sampai bulan Oktober 2008.
Jadwal penyusunan proposal penelitian sampai dengan penyusunan laporan 
penelitian dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Jadwal Kegiatan













Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yang lebih 
menekankan pada masalah pembelajaran maka jenis penelitian dan strategi yang sesuai 
adalah dengan menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang bisa diamati 
dan diwawancarai (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1999: 3). 
Bentuk/strategi penelitian ini adalah studi kasus tunggal terpancang (Sutopo, 1996: 
136), karena permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan dalam proposal 
sebelum peneliti terjun dan menggali permasalahan di lapangan yaitu mengkhususkan 
pada proses pembelajaran PKLH yang terintegrasi pada mata pelajaran-mata pelajaran 
yang berlaku di Sekolah Menengah Atas (SMA).. Dengan studi kasus tunggal
terpancang diharapkan dapat diperoleh deskripsi mendalam mengenai permasalahan 
penelitian yang dirumuskan. 
Berkaitan dengan studi kasus observasional, Merriam (dalam Bogdan &Biklen, 
1992: 62) menyatakan studi kasus observasional, teknik pengumpulan datanya secara 
umum adalah observasi secara berpartisipasi dan pusat studi pada organisasi tertentu 
(sekolah atau pusat rehabilitasi) atau suatu aspek dari suatu organisasi.Bagian-bagian 
dari organisasi yang menjadi pusat perhatian adalah sebagai berikut:    
1. Tempat tertentu dalam organisasi.
2. Kelompok spesifik dari masyarakat/orang
3. Suatu aktivitas dari sekolah
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Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif
dengan menempatkan pusat perhatian pada suatu kelompok spesifik dari 
masyarakat/orang dalam hal ini adalah guru-guru mata pelajaran yang terintegrasi 
materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH).
C. Sumber Data dan Teknik Sampling
Sumber data yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini berupa data 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu:
1. Sumber data berupa dokumen adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
SMA Tahun 2006
2. Sumber data yang berupa informan atau narasumber yang terdiri dari Kepala 
Sekolah dan  guru mata pelajaran  yang terkait dengan pembelajaran  materi PKLH.
Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan teknik cuplikan yang bersifat 
“purposive sampling” atau lebih tepat disebut “criterion based selection” (Sutopo, 
1996: 53), dengan pertimbangan berdasarkan konsep teoritis yang digunakan 
keingintahuan pribadi peneliti. Dalam hal ini peneliti akan memilih informan yang 
dipandang paling tahu dan representatif. Sehingga cuplikan semacam ini lebih 
cendarung sebagi “internal sampling” (Bogdan Biklen dalam Sutopo, 1996: 36-37) 
yang memberikan keleluasaan kepada peneliti menanyakan sesuatu yang diperlukan 
melakukan observasi pada waktu yang tepat maupun menentukan berapa jumlah serta 
macam data. 
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara mendalam (In depth Interviewing)
Wawancara jenis ini bersifat lemur dan terbuka tidak berstruktur ketat tidak dalam 
suasana tegang, dan bisa dilakukan berulang pada informan yang sama. Dengan 
teknik wawancara ini diharapkan pertanyaan yang diajukan bisa terfokus sehingga 
informasi yang bisa dikumpulkan rinci dan mendalam. Kelonggaran dan kelenturan 
cara ini akan mampu mengarah kejujuran dan memberikan informasi yang 
sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan proses pembelajaran materi PKLH di 
Sekolah Menegah Atas (SMA). Teknik wawancara ini akan dilakukan pada semua 
informan (Sutopo, 1996: 137)
2. Observasi Langsung 
 Obsevasi inidalam penelitian kualitatif sering disebut observasi berperan pasif 
(Sparadley dalam Sutopo, 1996: 137). Observasi langsung ini dilakukan dengan cara 
formal dan informal. Untuk mengamati berbagai kegiatan dalam proses pembelajaran 
materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH). 
3. Mengkaji Dokumen dan Arsip
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang bergayut dengan suatu peristiwa 
atau aktivitas tertentu (Sutopo, 1996). Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 
catatan dokumen dan arsip kurikulum KTSP 2006, pengembangan silabus, nama-
nama guru. Pada saat peneliti mengadakan pengamatan dan wawancara penelitian 
membuat catatan tentang pokok-pokok isi pembicaraan pada saat melakukan 
pengamatan dan wawancara.
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Setelah pulang dari lapangan atau wawancara peneliti segara melanjutkan membuat 
catatan lapangan. Proses ini akan peneliti lakukan setiap kali mengadakan 
pengamatan wawancara.
Menurut Bogdan and Biklen (1982: 74) catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 1999)
Adapaun bentuk catatan lapangan yang peneliti gunakan aalah sebagai berikut:
Gambar 3. Bentuk Catatan Lapangan
Isi catatan lapangan ini pada dasarnya berisi dua bagian. Pertama, bagian deskripsi 
yang berisi gambaran tentang latar pengamatan, orang tindakan dan pembicaraan. 
Kedua, bagian reflektif yang berisi kerangka berpikir dan pendapat peneliti, gagasan 
dan kependudukannya (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 1999: 150)
   Tempat    : C.L No ......................................
   Informasi : Pengamatan/wawancara
  Hari, tanggal   :
Jam                  :
Disusun jam    :
Topik:
Informasi l..........................................................................................
   .......................................................................................................................
   .......................................................................................................................
   ....................................................................................................................... 
Tanggapan pengamat ...............................................................
   .......................................................................................................................
...........................................................................................................................  
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Pada bagian deskriptif ini peneliti akan menulis hal-hal sebagai berikut:
a. Gambaran dari subyek
b. Rekonstruksi dialog
c. Deskriptif latar fisik
d. Catatan tentang peristiwa khusus
e. Perilaku pengamat
Sedangkan bagian reflektif, maka peneliti mencatat tentang tanggapan peneliti 
sendiri tentang hal-hal sebagai berikut:
- Refleksi mengenai metode
- Refleksi mengenai dilema etik dan konflik
- Refleksi mengenai kerangka berpikir peneliti
E. Pengujian Validitas Data
Pengujian validitas data dilakukan dengan mengikuti sebagian langkah-langkah yang 
dikemukakan oleh Moleong (1999: 175-179) sebagai berikut:
1. Ketekunan pengamatan dengan maksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
2. Triangulasi yang meliputi:
a. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajad 
kepercayaan suatu informasi mellui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif (Patton dalam Moleong, 1999: 178)
42
b. Triangulasi metode: (1) pengecekan derajad kepercayaan penemuan hasil 
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan 
derajad kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama (Patton 
dalam Moleong, 1999: 178)
c. Triangulasi teori adalah memeriksa derajad kepercayaan dari uraian dan analisis 
dengan mencari tema atau penjelasan pembanding yang dapat dilakukan 
dengan secara induktif dan secara logika (Moleong, 1999: 179) 
3. Pemeriksaan sejawat dengan diskusi, dilakukan dengan cara mengekpose hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk iskusi analitik dengan 
rekan-rekan sejawat.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data meliputi tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu jalin menjalin sebelum, selama, dan 
sesudah pengumpulan data. Tiga jenis analisis dan pengumpulan data merupakan 
proses siklus dan interaktif. 
       Proses analisis data seperti yang tersebut di atas dikemukakan oleh Sutopo (1996: 
85) dengan menggunakan model Analisis Interaktif. Aktivitasnya dilakukan dalam 
bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus.
       Dalam proses ini peneliti aktivitasnya tetap bergerak diantara tiga komponen 
analisis dengan pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak di antara tiga komponen 
analisisnya dengan menggunakan waktu yang tersisa. Proses analisis data dimulai 
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dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 
wawancara mendalam, pengamatan partisipan yang sudah ditulis dalam catatan 
lapangan, dokumen, resume, gambar, foto dan sebagainya (Sutopo, 1996: 78).
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan terus 
menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
menjadi keberhasilan secara beruntun sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling 
susul menyusul. Dalam penelitian ini proses analisis diawali dengan melakukn telaah 
atas data yang telah terkumpul dari kegiatan pengumpulan data. Penelaahan 
dilanjutkan dengan melakukan reduksi data.
Untuk lebih menjelaskan proses analisis interaktif dapat digambarkan dengan 
skema sebagai berikut:
      














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sajian Data
1. Keadaan Umum Tempat Penelitian
a. Keadaan Ketenagaan; SMA Negeri 2 Sragen mempunyai tenaga guru berjumlah 
71 orang, tenaga Tata Usaha 12 orang dan Pesuruh 7 orang. Guru mata pelajaran 
yang terintegrasi materi PKLH dalam penelitian ini, yaitu guru mata pelajaran 
Geografi ada 3 orang, guru mata pelajaran Biologi ada 5 orang, guru mata 
pelajaran Kimia ada 4 orang, guru mata pelajaran Fisika ada 5 orang dan guru 
mata pelajaran Sosiologi ada 2 orang, Guru mata pelajaran Pendidikan jasmani 
ada 3 orang dan Guru Pendidikan Agama Islam ada 2 orang. 
b. Fasilitas Laboratorium dan Halaman; SMA Negeri 2 Sragen memiliki 4 unit 
laboratorium yaitu masing-masing 1 unit Laboratorium Biologi, Laboratorium 
Kimia, Laboratorium Fisika dan Laboratorium Bahasa. Halaman sekolah 
umumnya difungsikan sebagai Lapangan Upacara. Di bagian lain ada halaman 
yang berfungsi sebagai tempat parkir sepeda dan sepeda motor, lapangan Basket, 
lapangan Volley, Lompat Jauh, Tolak peluru. Di samping itu ada beberapa bagian 
yang difungsikan sebagai taman.
c. Keadaan Kelas dan Jumlah Siswa; Keadaan kelas SMA Negeri 2 Sragen tempat 
penelitian masing-masing terdiri dari kelas X, kelas XI dan kelas XII. Masing-
masing kelas tersebut terdiri dari 8 kelas. Sehingga jumlah kelas (lokal) ada 24 . 
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Untuk kelas XII terdiri dari program IPA ada 4 kelas dan program IPS ada 4 
kelas.
Jumlah siswa dari masing-masing kelas dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 2. Jumlah Siswa Menurut Kelas Tahun Pelajaran 2008/2009
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
X 105 209 314
XI 132 185 317
XII 125 198 323
2. Analisis materi PKLH dalam kurikulum.
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) sudah sekitar tiga 
dasawarsa dicanangkan di Indonesia. Sudah dilakukan mulai penerapkan kurikulum 
1975, kemudian kurikulum 1984 dan yang terakhir kurikulum KTSP 2006. Setelah 
lebih dari tiga puluh tahun, hasil dan dampaknya belum banyak dirasakan bagi 
lingkungan/masyarakat. Buktinya, masih banyak menemui lulusan sekolah yang 
membuang sampah di jalanan, merokok di kendaraan umum, berludah dan 
membuang hajat tidak pada tempatnya, dan kegiatan merusak lingkungan kainnya.
    Kalau begitu gagasan memperkenalkan PKLH untuk merubah sikap dan perilaku 
secara rasional dan bertanggung jawab pada masalah kependudukan (terutama 
tentang reproduksi dan persebaran penduduk) dan masalah lingkungan (terutama 
tentang pengelolaan sumber daya alam) masih bersifat utopis. Artinya, konsepsi 
PKLH di sekolah baru pada tatanan ide dan instrumental belum pada tatanan praktis. 
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Kalaupun suah ada sekolah yang mengimplementasikan, pencapaian tagihan 
pembelajarannya belum sebagaimana diharapkan. Padahal pengenalan PKLH di 
sekolah dimaksudkan sebagai upaya jangka panjang untuyk menghambat 
pandangan/perilaku masyarakat era pembangunan yang berfalsafah manusia penakluk 
alam.
   Program PKLH di SD, SMP dan SMA tidak disajikan sebagai mata pelajaran yang 
berdiri sendiri. Beberapa pertimbangan yang melandasi pemikiran ini antara lain: (1) 
jumlah mata pelajaran yang ada di SD, SMP dan SMA sudah terlalu banyak sehingga 
kalau jumlahnya ditambah akan mempengaruhi beban belajar siswa. Kalau 
dipaksakan tentu akan mengganggu perkembangan kognitif dan apresiasi siswa 
terhadap pelajaran; (2) Pada dasarnya beberapa mata pelajaran yang ada sudah 
memiliki muatan PKLH terutama mata pelajaran yang berorientasi pada sasaran 
moral seperti mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila (PMP) dan 
kewarganegaraan dan mata pelajaran Pendidikan Agama. Kedua mata pelajaran ini 
dapat dimuati dengan unsur pendidikan lingkungan hidup yang berdimensi moral dan 
nilai. Beberapa mata pelajaran lain yang erat kaitannya dengan Pendidikan 
Lingkungan Hidup adalah kelompok mata pelajaran IPA seperti Biologi, Kimia dan 
Fisika. Sedangkan kelompok mata pelajaran IPS seperti Ekonomi, Sosiologi dan 
Geografi juga mata pelajaran Bahasa Indonesia; (3) sasaran PKLH adalah kinerja 
lulusan yang peduli terhadap lingkungan dan yang senantiasa menjaga 
keseimbangan/keselarasan hubungan mahluk hidup dan lingkungannya. Ini berarti, 
selama sasaran ini dapat diwujudkan memang tidak perlu mengenalkan mata 
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pelajaran baru yang akan menambah beban pelajaran bagi peserta didik, yang 
mungkin akan menjadi kontra produktif pada sasaran pendidikan.
PKLH di SMA sangat penting untuk memberikan pengertian/gambaran kepada 
siswa tentang kependudukan dan lingkungan hidup. Penduduk bukan hanya sebagai 
obyek pembangunan tetapi juga sebagai subyek. Sehingga semua dinamika penduduk 
dengan semua permasalahannya juga sangat terpengaruh dengan lingkungan 
hidupnya. Siswa diharapkan bisa berpartisipasi ikut berpikir bahwa dalam memenuhi 
semua kebutuhan dan dalam mencapai hidup yang sejahtera sangat dipengaruhi pada 
keadaan lingkungan hidupnya. Sehingga generasi yang akan datang tetap dapat 
menikmati atau mewarisi.
3. Penyampaian materi PKLH.
Penyampaian materi pelajaran pada umumnya disajikan berdasarkan kurikulum 
yang berlaku dengan silabus yang dikembangkan oleh tiap-tiap tingkat satuan 
pendidikan. Materi pelajaran PKLH diintegrasikan ke dalam  beberapa mata 
pelajaran.
      Sumber belajar adalah rujukan, obyek atau bahan yang digunakan oleh kegiatan 
pembelajaran yang berupa media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan 
fisik, alam, sosial, dan budaya. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
Untuk menyampaikan materi PKLH di SMA bukan hanya dalam bentuk pelajaran, 
tetapi juga dalam bentuk kegiatan-kegiatan keluar yang dapat dirasakan manfaatnya 
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bagi masyarakat. Siswa berlatih untuk ikut mengelola lingkungan. Dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar diharapkan materi PKLH tidak 
hanya diterima sebagai pengetahuan verbal, tetapi juga menjadi pengetahuan praktis 
yang dapat diwujudkan oleh siswa dalam bentuk perilaku. Sehingga dapat 
mewujudkan generasi penerus yang sadar akan pentingnya kelestarian hidup di masa 
yang akan datang. Disamping itu juga dapat memanfaatkan media pembelajaran 
seperti internet yang secara langsung dapat mengakses mengenai penduduk dan 
lingkungan hidup. Seperti misalnya masalah urbanisasi penduduk dan kerusakan 
hutan.
4. Hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH di sekolah.
Jumlah mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH sedikit. Selain itu pokok 
bahasan yang menyangkut materi PKLH pada masing-masing mata pelajaran yang 
terintegrasi materi PKLH juga sangat sedikit. Pada kelompok Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) terdapat tiga mata pelajaran yaitu: Biologi, Kimia dan Fisika. Sedangkan 
pada kelompok Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terdapat pada dua mata pelajaran yaitu 
Geografi dan Sosiologi. 
Penyelesaian terhadap kendala-kendala pelaksanaan materi PKLH di sekolah 
adalah dengan menambah jumlah mata pelajaran yang dapat diintegrasikan materi 
PKLH. Sehingga cakupan materi PKLH bisa diperluas lagi. Kalau memungkinkan 
sebaiknya PKLH dapat berdiri sendiri sebagai suatu mata pelajaran, mengingat materi 
ini sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup semua mahluk.
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Kalau tidak memungkinkan pada kurikulum KTSP 2006 memberikan keleluasaan 
pada masing-masing tingkat satuan pendidikan untuk memberikan muatan lokal. 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang 
materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau terlalu 
banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Substansi muatan lokal 
ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajaran ketrampilan. 
Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan pendidikan (sekolah) harus 
mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk setiap jenis 
muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan satu 
mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa dalam stu tahun satuan 
pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata pelajaran muatan lokal. Contoh 
muatan lokal misalnya pendidikan lingkungan hidup.
B. Hasil Penelitian
1. Peranan materi PKLH dalam kurikulum
       Kebijakan baru tentang PKLH perlu diawali dengan mengkaji hakekat kurikulum 
dan hakekat PKLH serta hakekat lingkungan hidup. Dari kajian ini baru dirumuskan 
tentang suplemen kurikulum PKLH sebagai kebijakan baru penyelenggaraan PKLH 
di sekolah. Selain itu, makna pengembangan kurikulum perlu dikaji sebelum 
mengkaji pengembangan kurikulum PKLH. 
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       Beberapa mata pelajaran yang erat kaitannya dengan PKLH adalah kelompok 
mata pelajaran IPA: Biologi, Kimia dan Fisika. Sedangkan pada kelompok mata 
pelajaran IPS adalah Geografi dan Sosiologi.
Materi pelajaran (pokok bahasan) pada masing-masing mata pelajaran yang 
terintegrasi materi PKLH adalah sebagai berikut:
1.1 Biologi
a. Komponen ekosistem dan Aliran energi
b  Pencemaran lingkungan
c. Pelestarian lingkungan
d. Limbah dan daur ulang
e. Membuat produk daur ulang limbah
1.2 Kimia
a. MinyakBumi
b. Dampak pembakaran bahan bakar
c. Derajad Keasaman (pH)
d. Aplikasi konsep pH dalam pencemaran
e. Korosi
f. Manfaat dan dampak unsur-unsur dalam kehidupan sehari-hari dan 
industri




b. Manfaat dan bahaya isotop radioaktif dalam bidang kesehatan dan 
kedokteran, pertanian, industri
1.4 Geografi
a. Kuantitas penduduk meliputi : sensus penduduk, jenis-jenis sensus, 
komposisi penduduk menurut umur, komposisi penduduk menurut jenis 
kelamin, sex ratio, dependency ratio.
b. Kualitas penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dan kualitas penduduk 
berdasarkan tingkat kesehatan.
c. Pengertian sumberdaya alam
d. Potensi sumberdaya alam Indonesia dan persebarannya
e. Pemanfaatan sumberdaya alam berdasarkan prinsip ekoefisiensi
f. Pemanfaatan sumberdaya alam dan pembangunan berkelanjutan
g. Sumberdaya alam dan pembangunan berwawasan lingkungan
h. Pemanfaatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan
i. Pengelolaan lingkungan hidup (UU Lingkungan Hidup Nomer 23 tahun 
1997)
y. Hubungan pelestarian lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan
1.5 Sosiologi
a. Sosiologi sebagai ilmu yang mengkaji hubungan masyarakat
b. Interaksi sosial dan dinamika sosial




1.6 Pendidikan Agama Islam
a. Surah ar-Rum Ayat 41-42
b. Surah al-A raf Ayat 56-58
c. Surah Sad Ayat 27
1.7 Pendidikan Jasmani
Sanitasi lingkungan sehat yang sederhana
2. Penyampaian materi PKLH
       Penyampaian materi pelajaran pada umumnya disajikan berdasarkan kurikulum 
yang berlaku dengan silabus yang dikembangkan oleh tiap-tiap tingkat satuan 
pendidikan. Materi pelajaran PKLH diintegrasikan ke dalam  beberapa mata 
pelajaran. 
Untuk menyampaikan materi PKLH di SMA bukan hanya dalam bentuk 
pelajaran, tetapi juga dalam bentuk kegiatan-kegiatan keluar yang dapat dirasakan 
manfaatnya bagi masyarakat melalui kegiatan nyata sekolah. Siswa berlatih untuk 
ikut mengelola lingkungan. Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar diharapkan materi PKLH tidak hanya diterima sebagai pengetahuan verbal, 
tetapi juga menjadi pengetahuan praktis yang dapat diwujudkan oleh siswa dalam 
bentuk perilaku. Sehingga dapat mewujudkan generasi penerus yang sadar akan 
pentingnya kelestarian hidup di masa yang akan datang. Disamping itu juga dapat 
memanfaatkan media pembelajaran seperti internet yang secara langsung dapat 
mengakses mengenai penduduk dan lingkungan hidup. Seperti misalnya masalah 
urbanisasi penduduk dan kerusakan hutan
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3. Hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH  sekolah
Jumlah mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH  sedikit. Selain itu pokok 
bahasan yang menyangkut materi PKLH pada masing-masing mata pelajaran yang 
terintegrasi materi PKLH juga sangat sedikit. 
     Penyelesaian terhadap kendala-kendala pelaksanaan materi PKLH di sekolah 
adalah dengan menambah jumlah mata pelajaran yang dapat diintegrasikan materi 
PKLH. Sehingga cakupan materi PKLH bisa diperluas lagi. Kalau memungkinkan 
sebaiknya PKLH dapat berdiri sendiri sebagai suatu mata pelajaran, mengingat materi 
ini sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup semua mahluk. 
C. Pembahasan
1. Peranan materi PKLH dalam kurikulum
Materi PKLH terintegrasi pada beberapa mata pelajaran. Pada kelompok IPA 
terdapat pada mata pelajaran Biologi, Kimia dan Fisika. Sedangkan pada kelompok 
IPS terdapat pada mata pelajaran Geografi dan Sosiologi. Dari hasil wawancara 
diperoleh usulan agar mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH perlu ditambah, 
sekiranya tidak memungkinkan lagi PKLH berdiri sendiri sebagai suatu mata 
pelajaran.
2. Penyampaian materi PKLH
       Penyampaian materi pelajaran pada umumnya disajikan berdasarkan kurikulum 
yang berlaku dengan silabus yang dikembangkan oleh tiap tingkat satuan pendidikan. 
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Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di tingkat pendidikan dasar dan 
menengah, muatan lokal yang diberikan salah satunya mata pelajaran PKLH dan 
mulai efektif diberlakukan pada tahun pelajaran 2007/2008. Tujuan mendasar dari 
pelaksanaan mata pelajaran PKLH adalah memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membangun kemampuan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan lingkungan baik di dalam maupun di luar 
sekolahnya.
3. Hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH di sekolah
       Jumlah mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH sedikit. Selain itu pokok 
bahasan yang menyangkut materi PKLH pada masing-masing mata pelajaran yang 
terintegrasi materi PKLH juga sangat sedikit.
Kalau tidak memungkinkan pada kurikulum KTSP 2006 memberikan keleluasaan 
pada masing-masing tingkat satuan pendidikan untuk memberikan muatan lokal. 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang 
materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau terlalu 
banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Substansi muatan lokal 
ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajaran ketrampilan. 
Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan pendidikan (sekolah) harus 
mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk setiap jenis 
muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan satu 
mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa dalam satu tahun 
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satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata pelajaran muatan lokal. Contoh 
muatan lokal misalnya pendidikan lingkungan hidup.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikan diatas maka 
pembelajaran materi PKLH di SMA Negeri 2 Sragen dapat disimpulkan bahwa:
1. Materi PKLH terintegrasi pada mata pelajaran Biologi, Kimia, Fisika, 
Geografi, Sosiologi, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Jasmani.
2. Penyampaian materi PKLH dengan metode pembelajaran yang bervariasi 
dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 
3. Hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH di sekolah 
diperlukan tindak lanjut pelaksanaan muatan lokal PKLH. 
B. Implikasi
1. Perlu adanya penambahan jumlah mata pelajaran yang terintegrasi materi 
PKLH.
2. Perlu adanya kegiatan nyata dari sekolah untuk memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar.
3. Perlu adanya tindak lanjut pelaksanaan muatan lokal PKLH di sekolah
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C. Saran-saran
       Atas dasar implikasi yang telah dipaparkan di muka, maka perlu disampaikan 
saran-saran sebagai berikut:
1. Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) 
perlu menambah jumlah mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH.
2. Pemerintah (Depdiknas) perlu memfasilitasi kegiatan nyata sekolah untuk 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
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I.    Paradigma
Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini adalah paradigma alamiah 
(naturalistic paradigm) yang bersumber pada pandangan fenomenologis 
(Moleong, 1999: 30). Fenomenologis berusaha memahami perilaku manusia dari 
segi kerangka berpikir maupun bertindak orang-orang itu sendiri (Moleong, 1999: 
31).
II. Jenis informasi yang diperlukan
Peranan materi PKLH dalam kurikulum
Cara penyampaian materi PKLH dalam proses pembelajaran
Hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH
III.Sumber Data
Dokumentasi. Data dokumentasi berupa kurikulum KTSP 2006 dan     silabus 
mata pelajaran Geografi, Biologi, Kimia, Fisika, dan Sosiologi, Pendidikan Agama 
Islam dan Pendidikan Jasmani.
Informan yang terdiri dari:
Guru mata pelajaran Geografi, Biologi, Kimia, Fisika dan Sosiologi, Pendidikan 
Agama Islam dan Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 2 Sragen
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Sragen.
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III. Teknik Pengumpulan Data
4.1 Pencatatan data dokumentasi dari apa yang tersurat dan tersirat dalam silabus 
mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH
4.2 Wawancara mendalam kepada:
a. Kepala Sekolah
b. Guru mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH
V.  Rambu-rambu Pedoman Wawancara
5.1 Untuk guru mata pelajaran yang terintegrsi materi PKLH
5.1.1 Pokok bahasan materi PKLH dalam mata pelajaran yang diampu
5.1.2 Penyampaian materi PKLH dalam proses pembelajaran
5.1.3 Hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH
5.2 Untuk Kepala Sekolah
5.2.1 Pentingnya materi PKLH di SMA




Data yang diperoleh dari wawancara mendalam akan disusun dalam bentuk 
catatan lapangan.
Bentuk Catatan Lapangan
  Jenis Informan                                  C.L No: ...................................
                                                                        Wawancara Tgl: ......................
                                                                         Jam: .......................................
                                                                         Disusun Jam: ........................
                          Judul ....................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................






PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
1. Pokok bahasan (materi) PKLH dalam pelajaran yang diampu.
2. Penyampaian materi PKLH dalam proses pembelajaran.
3. Hambatan dalam pelaksanaan (implementasi) materi PKLH.
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Lampiran 2 b
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
1. Pentingnya materi PKLH di SMA.
2. Supervivisi  terhadap guru-guru mata pelajaran yang terintegrsi materi PKLH.
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Lampiran 3 a





2. Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) pada pokok bahasan 
apa ?
3. Bagaimana cara untuk menyampaikan materi PKLH di SMA 
4. Bagaimana kendala/hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pelaksanaan 
(implementasi) materi PKLH di sekolah ?
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Lampiran 3 b




Pengalaman a. Mengajar :
b. Menjabat :
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pentingnya pmbelajaran materi PKLH 
di SMA ?
3. Apakah Bapak/Ibu selaku Kepala Sekolah sudah melakukan supervisi terhadap 




1. Drs. Sunaryo Kepala Sekolah SMA Negeri 2
2. Dra. Dewi Ratnawati Guru Biologi SMA Negeri 2
3. Rini Mayawati S. Pd Guru Kimia SMA Negeri 2
4. Dra. Edie Setyaningsih Guru Fisika SMA Negeri 2
5. Sukesti Tatik. K. S. Pd Guru Geografi SMA Negeri 2
6. Darmiatun BA Guru Sosiologi SMA Negeri 2
7. Drs. M Dhasuki Guru Pendidikan Jasmani SMA Negeri 2
8. Narimo S. Pd Guru Agama Islam SMA Negeri 2
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Lampiran 5.
Catatan Lapangan No : 1
Informan : Drs. Sunaryo
Hari : Rabu
Tanggal : 27 Agustus 2008
Jam : 11.45 WIB
Pertanyaan:
Bagaimana pentingnya materi PKLH di SMA ?
Jawab:
Pentingnya materi PKLH di SMA.
Materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup di SMA sangat penting 
untuk memberikan bekal pengetahuan dan ketrampilan kepada siswa baik selama 
menjalani pendidikan maupun setelah lulus dari SMA. Diharapkan siswa 
memahami semua dinamika penduduk dengan semua permasalahannya dan 
mempunyai sikap yang peduli terhadap lingkungan. Ikut menjaga dan 
melestarikan lingkungan. Siswa yang menjadi bagian dari anggota masyarakat 
mempunyai tanggung jawab untuk ikut menjaga dan melestarikan lingkungan 
sehingga dapat diwariskan kepada generasi yang akan datang.
Pertanyaan:




Supervisi terhadap guru-guru mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH.
Sebagai Kepala Sekolah sudah menjadi tanggung jawab saya untuk mensupervisi 
setiap guru yang mengajar di sekolah. Setiap guru mata pelajaran, tidak terkecuali 
guru mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH selalu dipantau dan diarahkan 
dalam hal menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Kepala Sekolah juga 
menfasilitasi terhadap semua guru mata pelajaran untuk mengikuti kegiatan-
kegitan seperti seminar, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk 
meningkatkan kualitas setiap guru mata pelajaran yang pelaksanaannya dilakukan 
setiap satu minggu sekali. Selain dari Kepala Sekolah Supervisi juga dilakukan 
oleh Pengawas yang berasal dari Dinas Pendidikan Kabupaten. Untuk mengetahui 
sejauh mana guru sudah melaksanakan tugasnya dengan baik.
Refleksi
Kepala Sekolah sudah melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Setelah wawancara dilakukan Kepala Sekolah mendapatkan masukkan mengenai 
mata pelajaran-mata pelajaran yang terintegrasi materi PKLH sehingga dimasa 
mendatang akan mendapatkan perhatian yang lebih.
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Lampiran 6.
Catatan Lapangan No : 2
Informan : Dra. Dewi Ratnawati
Hari : Rabu
Tanggal : 17 September 2008
Jam : 11.45 WIB
Pertanyaan:
Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
PKLH pada pokok bahasan apa ?
Jawab:
Berdasarkan pada silabus mata pelajaran Biologi, materi Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) terdapat pada pokok bahasan 
sebagi berikut:
a. Komponen ekosistem dan Aliran energi
b. Pencemaran lingkungan
c. Pelestarian lingkungan
d. Limbah dan daur ulang
e. Membuat produk daur ulang limbah
Pertanyaan:
Bagaimana cara menyampaikan materi PKLH ?
Jawab:
Cara penyampaian materi PKLH seperti yang terdapat pada pokok bahasan diatas: 
a. Melakukan pengamatan ekosistem di lingkungan sekitarnya dan 
mengidentifikasi komponen-komponen yang menyusun ekosistem, melakukan 
penanaman pohon di lingkungan sekolah dan di sekitar sekolah sebagai hasil 
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introspeksi diri atas peranan diri dan sebagi hasil refleksi diri terhadap 
lingkungan
b. Melakukan percobaan polusi air/udara dan menemukan pengaruh polutan 
terhadap kelangsungan kehidupan mahluk hidup melalui kerja kelompok, 
mendiskusikan pengaruh bahan polutan terhadap kelangsungan hidup mahluk 
hidup.
c. Melakukan kajian/diskusi melalui literatur/wacana menemukan cara-cara dan 
perilaku beretika lingkungan, membuat usulan rencana pelestarian lingkungan 
rumah masing-masing melalui penugasan berstruktur.
d. Menjelaskan jenis-jenis limbah, mengklasifikasikan limbah organik dan 
anorganik, menjelaskan limbah bahan beracun berbahaya (limbah B3), 
mengidentifikasikan jenis limbah yang mungkin dapat di daur ulang.
e. Mendesain produk daur ulang, memilih bahan limbah untuk daur ulang, 
membuat produk baru yang berguna dari nahan limbah.
Pertanyaan:
Bagaimana hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pembelajaran materi 
PKLH di sekolah ?
Jawab:
Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH di sekolah
Sempitnya lahan sekolah sehingga kegiatan penanaman pohon di sekitar 
sekolah tidak dapat dilakukan, tidak adanya alat untuk melakukan percobaan 
polusi air/udara di sekolah, kurangnya dukungan dari masyarakat mengenai 
pemilahan sampah organik dan anorganik.
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Refleksi




Catatan Lapangan No : 3
Informan : Rini Mayawati S. Pd
Hari : Jumat
Tanggal : 19 September 2008
Jam : 09.45 WIB
Pertanyaan:
Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
PKLH pada pokok bahasan apa ?
Jawab:
Berdasarkan silabus mata pelajaran Kimia, materi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH) terdapat pada pokok bahasan sebagai berikut:
a. Minyak Bumi
b. Dampak pembakaran bahan bakar
c. Derajad Keasaman (pH)
d. Aplikasi konsep pH dalam pencemaran
e. Korosi
f. Manfaat dan dampak unsur-unsur dalam kehidupan sehari-hari dan industri
g. Kegunaan dan bahaya benzena dan turunannya
Pertanyaan:
Bagaimana cara menyampaikan materi PKLH ?
Jawab:
Cara penyampaian materi PKLH seperti yang terdapat pada pokok bahasan diatas:
a. Menjelaskan komponen-komponen utama penyusun minyak bumi, 
menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan dasar dan 
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teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi, membedakan kualitas bensin 
berdasarkan bilangan oktannya.
b. Menganalisa dampak pembakaran bahan bakar terhadap lingkungan.
c. Menghitung pH larutan asam dan basa yang diketahui konsentrasinya.
d. Meneliti dan menghitung pH air sungai disekitar sekolah/rumah dalam kerja 
kelompok. Bagi daerah –daerah yang memiliki industri dapat mengukur pH 
limbah buangannya sebagai bahan penelitian.
e. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya korosi.
f. Menjelaskan manfaat dan dampak unsur-unsur (seperti gas mulia, halogen, 
alkali, aluminium, belerang, tembaga, besi) serta senyawanya dalam 
kehidupan sehari-hari dan industri.
g. Mendeskripsikan kegunaan dan bahaya senyawa benzena dan turunannya 
dalam kehidupan sehari-hari seperti fenol, anilin, TNT, zat warna dan lain-
lain.
Pertanyaan:
Bagaimana hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pembelajaran materi PKLH 
di sekolah ?
Jawab:
Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH di sekolah
Kesulitan dalam mengadakan kegiatan di luar sekolah seperti misalnya 
mengunjungi pengolahan minyak bumi, mengukur pH air di sungai, daerah 
industri. Pembelajaran materi PKLH dalam mata pelajaran Kimia selama ini 
hanya terbatas pada pelajaran di sekolah (intra sekolah).
Refleksi
Diperlukan kegiatan ekstra sekolah untuk mata pelajaran Kimia
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Lampiran 8.
Catatan Lapangan No : 4
Informan : Dra. Edie Setyaningsih
Hari : Rabu
Tanggal : 24 September 2008
Jam : 09.45 WIB
Pertanyaan:
Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
PKLH pada pokok bahasan apa ?
Jawab:
Berdasarkan silabus mata pelajaran Fisika materi Pendidikan Kependudukan 
dan Lingkungan Hidup (PKLH) terdapat pada pokok bahasan sebagai berikut:
a. Lapisan Bumi
b. Manfaat dan bahaya isotop radioaktif dalam bidang kesehatan dan 
kedokteran, pertanian dan industri
Pertanyaan:
Bagaimana cara menyampaikan materi PKLH ?
Jawab:
Cara penyampaian materi PKLH seperti yang terdpat pada pokok bahasan 
diatas:
a. Menjelaskan lapisan stratosfer yang terdapat lapisan ozon yang sangat 
bermanfaat/berguna bagi kehidupan manusia.
75
b. Melakukan kajian literatur pemanfaatan radioisotop dalam kehidupan 
(bidang kesehatan, pertanian, pertambangan, dan lain-lain), bahayanya 
yang diakibatkan, serta cara untuk mengurangi resiko. Mendiskusikan 
skema reaktor atom dan manfaatnya. Menghitung umur fosil/batuan dalam 
pemecahan masalahdengan menggunakan prinsip waktu paruh.
Pertanyaan:
Bagaimana hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pembelajaran materi 
PKLH ?
Jawab:
Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH
Kesulitan untuk mengadakan kegiatan di luar sekolah menyangkut materi 
PKLH dalam mata pelajaran Fisika di atas. Seperti misalnya mengunjungi 
beberapa reaktor yang ada di Indonesia  (Yogyakarta dan Serpong)
Refleksi
Mendukung sekali akan adanya kegiatan di luar sekolah untuk mengunjungi 
beberapa reaktor misalnya reaktor Kartini yang ada di Yogyakarta. 
Sehingga siswa akan mendapat penjelasan langsung dari pakar yang ada dan 




Catatan Lapangan No : 5
Informan : Sukesti Tatik Kurniawati S. Pd
Hari : Rabu
Tanggal : 1 Oktober 2008
Jam : 09.45 WIB
Pertanyaan:
Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
PKLH pada pokok bahasan apa ?
Jawab:
Berdasarkan silabus mata pelajaran Geografi, materi Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) terdapat pada pokok bahasan 
sebagai berikut:
a. Kuantitas penduduk meliputi: sensus penduduk, jenis-jenis sensus, 
komosisi penduduk menurut umur, komposisi penduduk menurut jenis 
kelamin, sex ratio, dependency ratio.Mengidentifikasi tinggi rendahnya 
kualitas penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dan kesehatan.
b. Aspek kependudukan: natalitas, mortalitas dan migrasi.
c. Pengertian sumberdaya alam
d. Potensi sumberdaya alam Indonesia dan persebarannya.
e. Pemanfaatan sumberdaya alam berdasarkan prinsip ekoefisiensi.
f. Pemanfaatan sumberdaya alam dan pembangunan berkelanjutan.
g. Sumberdaya alam dan pembangunan berwawasan lingkungan.
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h. Pemanfaatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan
i. Pengelolaan lingkungan hidup (UU Lingkungan Hidup Nomer 23 tahun 
1997).
j. Hubungan pelestarian lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan.
Pertanyaan:
Bagaimana cara menyampaikan materi PKLH ?
Jawab:
Cara penyampaian materi PKLH seperti yang terdapat pada pokok bahasan 
diatas: 
a. Menjelaskan perbedaan sensus penduduk dan regristasi penduduk, 
mengidentifikasi jenis-jenis sensus, menganalisis komposisi penduduk 
berdasarkan umur dan jenis jenis kelamin, menghitung sex ratio dan 
dependency ratio, mengidentifikasikan tinggi rendahnya kualitas penduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan dan kesehatan.
b. Menghitung tingkat kelahiran penduduk, menghitung tingkat kematian 
penduduk, menghitung pertumbuhan penduduk suatu wilayah, menghitung 
proyeksi penduduk suatu wilayah, menyajikan informasi kependudukan 
melaui peta, tabel dan grafis/diagram, mengidentifikasikan faktor-faktor 
pendorong dan penarik terjadinya urbanisasi, menyajikan informasi 
kependudukan melalui peta, tabel dan grafik.
c. Menganalisis pengertian sumberdaya alam.
d. Mengidentifikasi jenis-jenis sumberdaya alam, menunjukkan persebaran 
sumbaerdaya alam pada peta Indonesia.
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e. Mendiskripsikan pemanfaatan sumberdaya alam berdasarkan prinsip 
ekoefisiensi, memberikan contoh pemanfaatan sumberdaya alam 
berdasarkan prinsip ekoefisiensi.
f. Mendeskripsikan pengertian pembangunan berkelanjutan, menyimpulkan 
hubungan pemanfaatan sumberdaya alam dan pembangunan berkelanjutan.
g. Mengidentifikasikan ciri-ciri pengelolaan sumberdaya alam berwawasan 
lingkungan.
h. Secara kelompok merumuskan konsep pembangunan berkelanjutan dari 
berbagai referensi, diskusi tentang tindakan yang mencerminkan 
pemanfaatan lingkungan hidup sesuai dengan pembangunan berkelanjutan.
i. Mendeskripsikan konsep pelestarian lingkungan hidup, mengidentifikasi 
beberapa upaya dalam melestarikan lingkungan hidup.
j. Menyimpulkan pentingnya pelestarian lingkungan hidup dalam kaitannya 
dengan pembangunan berkelanjutan.
Pertanyaan:
Bagaimana hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pembelajaran materi PKLH 
di sekolah ?
Jawab:
Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH
Tidak adanya tambahan jam pelajaran untuk mata pelajaran Geografi yang 
diperlukan untuk kegiatan nyata di luar sekolah. Masalah-masalah 
kependudukan dan lingkungan hidup tidak cukup hanya di dapat dari pelajaran 
secara teoritis di kelas.
Refleksi
Peneliti sangat setuju dengan hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran 




Catatan Lapangan No : 6
Informan : Darmiatun, BA
Hari : Rabu
Tanggal : 15 Oktober 2008
Jam : 11.45 WIB
Pertanyaan:
Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
PKLH pada pokok bahasan apa ?
Jawab:
Berdasarkan silabus mata pelajaran Sosiologi, materi Pendidikan Kependudukan 
dan Lingkungan Hidup (PKLH) terdapat pada pokok bahasan sebagai berikut:
a. Sosiologi sebagai ilmu yang mengkaji hubungan masyarakat.
b. Interaksi sosial dan dinamika sosial.




Bagaimana cara menyampaikan materi PKLH ?
Jawab:
Cara penyampaian materi PKLH seperti yang terdapat pada pokok bahasan diatas:
a. Secara individu menggali informasi melalui studi pustaka tentang konsep 
dasar dan metode sosiologi menurut para ahli, mendiskusikan masalah yang 
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dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, menggali informasi melalui media 
massa tentang realitas sosial masyarakat.
b. Mendefinisikan interaksi sosial dan dinamika sosial, menjelaskan faktor-
faktor yang mendorong terjadinya interaksi sosial dan dinamika sosial. 
Menjelaskan hubungan antara interaksi sosial dan keteraturan sosial.
c. Mengidentifikasikan jenis-jenis lembaga pengendalian sosial, 
mendeskripsikan berbagai cara pengendalian sosial.
d. Mengidentifikas berbagai konflik dalam masyarakat, membedakan konflik 
dengan kekerasan, mengidentifikasi sebab-sebab terjadinya konflik dalam 
masyarakat.
e. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perubahan sosial, memberikan contoh faktor 
pendorong perubahan sosial, memberi contoh faktor-faktor penghambat 
perubahan sosial.
Pertanyaan:
Bagaimana hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pembelajaran materi PKLH 
di sekolah ?
Jawab:
Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH
Secara umum tidak ada hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi 
PKLH yang ada pada mata pelajaran Sosiologi. Semua sudah tersurat dan tersirat 
dalam silabus mata pelajaran Sosiologi. 
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Refleksi
Peneliti sangat memahami bahwa secara umum tidak ada hambatan yang dihadapi 
dalam pembelajaran materi PKLH dalam mata pelajaran Sosiologi. Masyarakat 
adalah bagian dari penduduk, sehingga pokok bahasan yang menyangkut 
masyarakat juga menyangkut penduduk.
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Lampiran 11.
Catatan Lapangan No : 7
Informan : Drs. M. Dhasuki
Hari : Rabu
Tanggal : 12 Nopember 2008
Jam : 11.45 WIB
Pertanyaan:
Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
PKLH pada pokok bahasan apa ?
Jawab:
Berdasarkan silabus pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, materi Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) terdapat pada pokok bahasan 
sebagai berikut:
Sanitasi lingkungan sehat yang sederhana.
Pertanyaan:
Bagaimana cara menyampaikan materi PKLH ?
Jawab:
Cara penyampaian materi PKLH seperti yang terdapat pada pokok bahasan diatas:
a. Secara berkala melakukan kerja bakti membersihkan kelas, lingkungan 
sekolah.
b. Secara berkala mengadakan penanaman pohon yang dilakukan secara 
berkelompok.
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c. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan, penyebab 
penyakit. Manusia sebagai tuan rumah lingkungan hidup. Ruang lingkungan 
terdiri dari biologik, fisik, ekonomi, dan mental sosial. Untuk program sanitasi 
lingkungan yang memungkinkan dilakukan siswa adalah sanitasi lingkungan 
sekolah umumnya dan khususnya ruang kelas yang digunakan untuk belajar 
setiap hari.
Pertanyaan:
Bagaimana hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pembelajaran materi PKLH 
di sekolah ?
Jawab:
Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH
Karena terbatasnya jam pelajaran mata pelajaran Pendidikan Jasmani, maka 
kegiatan yang seharusnya dilaksanakan yaitu melakukan penanaman pohon secara 
berkala tidak dapat dilaksanakan. Sedangkan kerja bakti membersihkan kelas 
sudah dilaksanakan oleh siswa walaupun tidak menggunakan jam pelajaran 
Pendidikan Jasmani. Kerja bakti kelas dilaksanakan setiap menjelang tes 
semsester, pada waktu jeda setelah mid semester dan setiap perayaan 
kemerdekaan Republik Indonesia.
Refleksi
Peneliti memahami apa yang menjadi hambatan yang di alami oleh guru mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani dalam pembelajaran materi PKLH. Penanaman 
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pohon secara berkala mungkin dapat dilakukan pada hari lingkungan hidup atau 
pada waktu hari ulang tahun sekolah.
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Lampiran 12.
Catatan Lapangan No : 8
Informan : Narimo S. Pd
Hari : Jumat
Tanggal : 21 Nopember 2008
Jam : 10.00 WIB
Pertanyaan:
Berdasarkan pada silabus masing-masing mata pelajaran terdapatnya materi 
PKLH pada pokok bahasan apa ?
Jawab:
Berdasarkan silabus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, materi 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) terdapat pada pokok 
bahasan:
Menjaga Kelestarian lingkungan
Di dasarkan pada Surat Ar-Rum Ayat 41-42, Al-A raf Ayat 56-58 dan Sad Ayat 
27
Pertanyaan:
Bagaimana cara menyampaikan materi PKLH ?
Jawab:
Cara penyampaian materi PKLH seperti yang terdapat pada pokok bahasan di 
atas: 
Dengan metode diskusi informasi.
Inti Sari Surat Ar-Rum Ayat 41-42 adalah:
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1. Penyebab kerusakan di darat dan di laut adalah perbuatan tangan manusia 
sendiri, karena merekalah yang ditugaskan Allah swt untuk mengurus bumi. 
Mereka mempunyai inisiatif dan daya kreasi untuk menggali serta mengolah 
alam demi kesejahteraan manusia.
2. Pencemaran dan perusakan lingkungan makin parah sebagai efek 
berkembangnya dunia industri.
3. Kerusakan tersebut merupakan peringatan kepada umat manusia, Dengan 
adanya peringatan tersebut, diharapkan mereka mau kembali kejalan yang 
benar dan tidak melakukan pengrusakan dimuka bumi.
Inti Sari Surat Al A raf Ayat 56-58
1. Allah swt melarang kita berbuat kerusakan di muka bumi sebab bumi sudah 
dijadikan begitu baik dan bagus untuk manusia.
2. Rahmat Allah swt sangat dekat kepada orang yang suka berbuat baik.
Inti Sari Surat Sad Ayat 27-28
Untuk mempelajari pelestrian alam, kita harus memperhatikan lingkungan hidup, 
pengelolaan lingkungan hidup, ekosistem, daya dukung lingkungan, sumber daya, 
baku mutu lingkungan, pencemaran lingkungan, perusakan lingkungan dan 
dampak lingkungan.
Pertanyaan:
Bagaimana hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam pembelajaran materi PKLH ?
Jawab:
Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH
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DalamPendidikan Agama Islam materi PKLH seperti yang telah disebutkan di 
atas hanya diskusi informasi saja. Belum di upayakan melalui kegiatan luar 
sekolah.
Refleksi
Peneliti sepaham dengan apa yang telah disampaikan oleh informan dalam hal 
hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran materi PKLH.
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Lampiran 5
Surat Ijin Penelitian dari UNS
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Lampiran 6
Surat Keterangan SMA Negeri 2 Sragen
